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ABSTRAK

Salah satu strategi optimasi pemanfaatan pekarangan adalah melalui sistem budidaya tanaman
yang dipadukan dengan budidaya ikan atau disebut “akuaponik”. Pada sistem ini, dengan luasan lahan
yang sama maka akan dapat dihasilkan dua komoditas sekaligus, yakni sayuran dan ikan. Media tanam
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan budidaya sayuran dalam sistem akuaponik, oleh
sebab itu pemilihan jenis media tanam sangat penting untuk dapat menghasilkan produk tanaman yang
di inginkan. Namun demikian belum ada penelitian mengenai jenis formulasi media tanam yang
dikembangkan dalam sistem mini akuaponik sesuai untuk pekarangan. Penelitian bertujuan untuk
mempelajari peran media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung, sawi, selada
dalam sistem budidaya akuaponik. Penelitian ini dilaksanakan di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
(BPTP) DKI Jakarta pada Bulan Maret hingga juni 2013.

Perlakuan meliputi campuran media tanam sekam kascing (1:1) dan campuran zeolit kascing (1:1).
tiap perlakuan diulang sebanyak lima kali, masing- masing ulangan terdiri dari sepuluh sampel tanaman.
Perlakuan di uji dengan tiga jenis tanaman yaitu kangkung darat, sawi hijau, dan selada keriting (betawi).
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK). Peubah
pengamatan terdiri dari tinggi tanaman, jumlah daun tanaman , diameter batang tanaman, dan berat
hasil panen per tanaman. Hasil penelitian bahwa media yang diujikan menunjukan perbedaan yang
nyata terhadap pertumbuhan dan hasil sawi dan selada. Sementara itu, pada kangkung tidak terdapat
perbedaan yang nyata antara campuran media tanam sekam zeolit dengan campuran media tanam
zeolit sekam. Terlihat bahwa media tanam campuran zeolit kascing (1:1) lebih unggul dibandingkan
media campuran sekam kascing (1:1).

Kata Kunci : Akuaponik, zeolit, sekam,kangkung, sawi, selada
I.PENDAHULUAN

Pengaruh jumlah penduduk dunia telah
menyebabkan terjadinya peningkatan

produksi  pangan  menghendaki adanya
perubahan dalam strategi penyediaan pangan
yang bersandar kepada sentra penghasil

kebutuhan pangan yang berbanding lurus
dengan pertambahan penduduk. Menurut
perhitungan organisasi pangan dan pertanian
dunia (FAO) produksi pangan dunia harus naik
70% dari produksi saat ini sedangkan
ketersediaan lahan pertanian dunia tidak
bertambah (Syamhudi, 2012). Oleh karena itu,
diperlukan langkah strategis untuk
mengantisipasi kekurangan pangan. Besarnya
dampak perubahan iklim global terhadap

pangan, salah satunya adalah pemanfaatan
pekarangan.

Dalam pemanfaatan pekarangan
diperlukan inovasi teknologi yang sesuai dengan
karakteristik pekarangan, yang umumnya
memiliki lahan sempit. Salah satu inovasi
teknologi vyang berpeluang untuk dapat
diterapkan yaitu budidaya ikan yang terintegrasi
dengan tanaman melalui sistem akuaponik.
Akuaponik merupakan bio-integrasi yang
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menghubungkan akuakultur berprinsip
resirkulasi dengan produksi tanaman/sayuran.
Pada sistem ini, dengan luasan lahan yang sama
maka akan dapat dihasilkan dua komoditas
sekaligus, yakni sayuran dan ikan yang organik.

Faktor utama yang mempengaruhi
keberhasilan sistem Akuaponik yang mencakup
sub sistem akuaponik adalah media tanam,
kualitas air, jenis tanaman, serta jenis dan
kepadatan hewan air yang dipelihara. Selama
ini penelitian tentang pengaruh faktor-faktor
tersebut masih terbatas dan informasi yang
adapun masih  berdasarkan  pengalaman
masing-masing sumber informasi dan bersifat
sangat parsial. Oleh karena itu, perlu dilakukan
kajian tentang faktor-faktor tersebut khususnya
media tanam sehingga tanaman yang
diintegrasikan dalam sistem akuaponik mampu
menyerap limbah budidaya ikan secara optimal.

Tujuan penelitian adalah mengetahui
peran media tanam terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman kangkung , sawi, dan selada
dalam sistem budidaya akuaponik. Kegiatan
penelitian ini dapat menghasilkan teknologi
khususnya media tanam dalam budidaya
sayuran terpadu dengan ikan yang sesuai untuk
kebutuhan di pekarangan.

IILMETODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Pelaksanaan kegiatan penelitian ini
dilakukan di Balai Pengkajian dan Teknologi
Pertanian (BPTP) Jakarta. Dilaksanakan pada
bulan Maret sampai dengan Juni 2013.

Bahan dan Alat

Bahan yang diperlukan dalam penelitian
adalah adalah bibit ikan lele sangkuriang ukuran
5 cm atau sebesar ibu jari (diperoleh dari Balai
Benih lkan Cipedak), benih kangkung, sawi
hijau, dan selada betawi, media zeolit, sekam
dan Kascing vyang diperoleh dari Balai
Pengkajian dan Teknologi Pertanian (BPTP)
Jakarta, batu split dan kain strimin digunakan
sebagai penopang media. Alat-alat vyang
diperlukan adalah drum toren air ukuran 650 Lt,
submerged pump, paralon, gergaji, bor, talang
air, selang kecil, timbangan digital merek tanita,
jangka sorong, dan alat tulis.
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Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok dengan dua perlakuan vyaitu
campuran media zeolit kascing (1:1) dan
campuran media sekam kascing (1:1), setiap
perlakuan diulang sebanyak lima kali, masing-
masing ulangan terdiri dari sepuluh sampel
tanaman, perlakuan diuji menggunakan tiga
jenis tanaman yaitu kangkung, selada dan sawi.
Sehingga tiap perlakuan pada masing-masing
tanaman terdiri dari 50 tanaman sampel
pengamatan.

Prosedur Penelitian

Sistem akuaponik dirancang dengan
cara menempatkan wadah tanaman di atas
kolam ikan yang terbuat dari toren air. Dalam
akuaponik tanaman ditanam di dalam media
tanam vyang terpisah dari tangki ikan. Air
dipompa dari tangki ikan ke media tanam dan
dialirkan kembali ke dalam tangki ikan.

Wadah pemeliharaan tanaman
dilengkapi dengan zeolit dan batu split yang
berfungsi sebagai filter fisik, media tempat
tumbuh mikroorganisme, tempat berdirinya
tanaman kangkung, sawi, dan selada,. Wadah
tanaman juga dilengkapi dengan pipa sebagai
saluran inlet dan outlet. Tahapan budidaya
tanaman kangkung, sawi, dan selada dalam
sistem akuaponik adalah sebagai berikut:

a. Pembuatan rak akuaponik

b. Persiapan alat dan bahan

¢. Pembuatan talang untuk wadah
penanaman

d. Merakit
akuaponik

e. Pengisian media tanam

f. Pengisian air

g. Pengisian ikan lele

h

i

j.

komponen-komponen unit

Penanaman
Pemeliharaan dan pengamatan
Pemanenan

Variabel Penelitian
Variabel yang diamati dalam penelitian ini

adalah:

a. Tinggi tanaman (cm)
Tinggi tanaman diukur dengan
menggunakan mistar setiap satu minggu
sekali, Dimulai dari 7 HST, 14 HST, 21 HST.
Dihitung dari pangkal batang hingga ujung
daun terpanjang.
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b. Jumlah daun (helai)
Jumlah daun pertanaman dihitung sejak 7
HST, 14 HST, 21 HST. Daun yang dihitung

adalah daun vyang telah terbentuk
sempurna.

c. Diameter batang (cm)
Diameter batang di ukur dengan

menggunakan jangka sorong, di ukur di
bagian pangkal batang tanaman.

d. Bobot basah (gr)
Dilakukan pada akhir pengamatan dengan
cara memanen tanaman  kemudian
ditimbang menggunakan timbangan digital

Analisa Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian
kemudian ditabulasi dan dianalisis
menggunakan Analisis Ragam (ANOVA). Analisis
tersebut dilakukan untuk menentukan ada atau
tidaknya  pengaruh  perlakuan terhadap
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pertumbuhan serta hasil kangkung, sawi, dan
selada dalam sistem budidaya akuaponik.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan dan Hasil
Budidaya Sistem Akuaponik
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
perbedaan media tanam tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap tinggi tanaman dan
jumlah daun kangkung pada 7 hingga 21 HST.
Demikian juga halnya dengan peubah diameter
batang dan berat panen. Namun demikian,
berdasarkan nilai rerata pengamatan masing-
masing, , terlihat bahwa media tanam zeolit
lebih mampu mendukung pertumbuhan dan
hasil kangkung dibandingkan dengan media
tanam sekam (Tabel 1).

Kangkung Dalam

Tabel 1. Data Pertumbuhan dan Hasil Kangkung Dalam Sistem Budidaya Akuaponik

Media Tinggi Tanaman Jumlah Daun @ Batang | Berat
Tanam (cm) (mm) Panen
7 Hst 14Hst 21Hst 7Hst 14Hst 21Hst (gr)

Sekam 18.440, 33.278, 40.340, 5.160, 8.580, 9.940, 0.682, 6.840,
Zeolit 18.074, 34.738, 42.152, 5.200, 8.860, 9.820, 0.681, 7.640,

Keterangan : huruf superscrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata

(P<0,05).

Pertumbuhan dan Hasil Sawi Dalam Budidaya
Sistem Akuaponik

dengan media sekam. Demikian juga halnya
dengan diameter dan berat hasil panen pada 21

HST. Jumlah daun pada 7 dan 21 HST
Berbeda dengan kangkung, peubah tinggi menunjukan tidak berbeda nyata tetapi jumlah
tanaman sawi pada perlakuan media tanam daun pada media zeolit lebih tinggi
zeolit menunjukan perbedaan yang nyata dibandingkan sekam (Tabel 2).
Tabel 2. Data Pertumbuhan dan Hasil Sawi Dalam Sistem Budidaya Akuaponik
Tinggi Tanaman @ Batang Berat
i D
I\_II_Iedla (cm) Jumlah Daun (mm) Panen
anam "7 4st [ 14Hst 21Hst 7Hst 14Hst | 21Hst (gr)
Sekam 6.242, 8.916, 11.980, 3.980, 3.900, 3.980, 0.262, 2.456,
Zeolit 7.910° 13.758, 19.368, 4.180, 4.240, 5.000, 0.588, 12.511,
Keterangan : huruf superscrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata
(P<0,05).
Pertumbuhan dan Hasil Selada Dalam dan hasil selada sama dengan yang ditunjukan

Budidaya Sistem Akuaponik
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam,
pengaruh media tanam terhadap pertumbuhan

oleh kondisi sawi, sejalan dengan tinggi
tanaman, diameter batang, dan hasil panen
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pada media zeolit nyata lebih besar dibanding
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sekam (Tabel 3).

Tabel 3. Data Pertumbuhan dan Hasil Selada Dalam Sistem Budidaya Akuaponik

. Tinggi Tanaman @ Batang Berat
.II\_/Iedla (cm) Jumlah Daun (mm) Panen
anam 7hst [ 14Hst | 21Hst 7Hst 14Hst | 21Hst (gr)
Sekam 2.770; 5.274, 8.386, 3.240, 4.968, 5.660b 0.310, 4.960,
Zeolit 3.240, 6.404, 12.310, 2.880, 4.300, 6.580, 0.432, 12.302a
Keterangan : huruf superscrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata

(P<0,05)

Dalam sistem akuaponik ini, ikan lele
dan tanaman yang dibudidayakan saling
berkaitan untuk menghasilkan produk yang
optimal. Limbah budidaya ikan lele berupa
kotoran dan sisa pakan pelet diresirkulasi
menuju subsistem hidroponik yang ditanami
sayuran kangkung, sawi, dan selada. Dalam
subsistem hidroponik, media tanam sekam
maupun zeolit yang digunakan berfungsi
sebagai biofilter fisik yang mampu menyaring
limbah kotoran dan sisa pakan ikan lele yang
dibudidayakan, sedangkan tanaman berfungsi
sebagai biofilter biologis tempat bakteri
nitrifikasi dapat tumbuh dan mengkonversi
amonia yang berasal dari produk metabolisme
ikan lele menjadi nitrat yang dapat digunakan
oleh tanaman kangkung, sawi, dan selada.

Dalam Penelitian ini menggunakan
campuran media tanam kascing. Media ini
berfungsi sebagai buffer produk metabolisme
ikan lele yang masih kecil, selain itu kascing

mengandung bahan organik tinggi, yang
berfungsi sebagai sumber energi bagi
mikroorganisme dan sumber nutrisi bagi

tanaman kangkung, sawi, dan selada. Air limbah
kotoran ikan lele yang telah mengalami
biofiltrasi menjadi bersih dan kaya oksigen
dialirkan kembali ke kolam budidaya ikan lele
yang ada dikolam. Lele menjadi lebih sehat,
sehingga ikan tumbuh optimal. Pada penelitian
diperoleh hasil panen lele rata- rata 17 kg/ unit
akuaponik.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diuraikan dapat dilihat perlakuan terhadap
parameter pertumbuhan tanaman kangkung
yang meliputi tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter batang, dan berat hasil menunjukkan
bahwa perlakuan media tanam sekam dan
zeolit tidak beda nyata, fakta tersebut

disebabkan  tanaman  kangkung toleran
terhadap kondisi kebasahan media. Secara
alami kangkung banyak tumbuh ditempat yang
digenangi air, seperti sawah, sungai, atau rawa-
rawa. Dengan demikian media sekam dan zeolit
dalam sistem akuaponik yang digunakan dalam
penelitian sangat disukai tanaman kangkung
karena kedua media ini dapat menyerap air
yang cukup tinggi (Arrum, 2012).

Tanaman sawi dan selada menunjukan
beda nyata terhadap media zeolit dan sekam.
Kedua media campuran tersebut pada setiap
peubah yang diamati, cenderung meningkat
sejalan dengan waktu pengamatan namun pada
rerata jumlah daun tanaman sawi 14 HST yang
menggunakan media sekam  mengalami
penurunan, diduga karena curah hujan yang
tinggi pada saat penanaman. Media campuran
sekam dan kascing memiliki porositas yang
lebih rendah dibanding media campuran zeolit
dan kascing, sehingga media tersebut tergenang
yang mengakibatkan daun rusak dan rontok.
Menurut Ashari (2006), tanah atau media
tanam yang tergenang akan menyebabkan
kandungan oksigen dalam media tanam
menurun, respirasi akar terhambat, sehingga
serapan hara untuk tanaman akan berkurang.

Secara keseluruhan, media tanam zeolit
mampu mendukung pertumbuhan dan hasil
yang lebih optimal dibandingkan dengan media
sekam kascing, diduga media zeolit memiliki
pori-pori yang lebih besar dan mudah dilewati
oleh air, sehingga tidak tergenang. Tanaman
selada dan sawi tidak menyukai media yang
tergenang air (Pracaya, 2011). Menurut
Sastiono (2003), manfaat zeolit yang besar di
bidang pertanian disebabkan sifat-sifatnya yang
unik, yaitu mampu menyerap air dan bersifat
porous.
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V.KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Pertumbuhan dan hasil kangkung dalam
sistem akuaponik menggunakan media
zeolit lebih tinggi dibandingkan media
sekam. Namun perbedan pertumbuhan
dan hasil tersebut secara statistik tidak
beda nyata.

2.  Pertumbuhan dan hasil tanaman sawi dan
selada dalam sistem akuaponik
menggunakan media zeolit nyata lebih
tinggi dibandingkan media tanam sekam.

Saran

1. Perlu dilakukan pengujian lanjut mengenai
populasi dan jenis ikan yang berbeda.

2. Perlu dilakukan pengujian lanjut dengan
menggunakan media tanam yang memiliki
harga terjangkau dan lebih mudah didapat
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